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ABSTRAK

EDWIN NATANIA. Implementasi Bermain Peran Mikro Pada Sentra Balok
Sebagai Stimulasi Kemampuan Bahasa Anak Usia 5-6 Tahun Kelompok B1 di TK
Islam Al-Harits Banguntapan Bantul. Skripsi: Program Studi Pendidikan Islam
Anak Usia Dini, Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2026.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kegiatan bermain peran mikro padasentra
balok yang diterapkan di TK Islam Al-Harits sebagai salah satu kegiatan untuk
menstimulasi kemampuan bahasa anak kelompok B1. Dalam kegiatan tersebut,
anak menggunakan media permainan berupa balok dan berbagai miniatur, seperti
peralatan masak, kendaraan, dan tokoh untuk mendukung kegiatan bermain peran.
Melalui kegiatan bermain peran mikro, anak memperoleh kesempatan untuk
berkomunikasi, mengungkapkan ide, menggunakan kosakata, dan berinteraksi
dengan teman serta pendidik. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
implementasi bermain peran mikro pada sentra balok sebagai stimulasi kemampuan
bahasa anak usia 5-6 tahun kelompok Bl di TK Islam Al-Harits serta
mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaannya.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data diuji menggunakan triangulasi teknik,
yaitu menguji kredibilitas data dengan cara membandingkan berbagai teknik yang
berbeda terhadap sumber yang sama.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi bermain peran mikro
pada sentra balok dilaksanakan melalui tiga tahap, yaitu: (1) tahap persiapan,
pendidik mempersiapkan tempat, bahan, dan alat yang digunakan dalam kegiatan
bermain peran mikro; (2) tahap pelaksanaan, anak bekerja secara berkelompok
untuk membangun menggunakan balok, menentukan dan berbagi peran, serta
memainkan peran melalui interaksi dan komunikasi; dan (3) tahap evaluasi atau
refleksi, pendidik bersama anak melakukan tanya jawab mengenai pengalaman
selama kegiatan bermain. Kegiatan tersebut menunjukkan adanya kesempatan bagi
anak untuk menggunakan kemampuan bahasa melalui memahami peran,
menggunakan kosakata, melakukan komunikasi lisan sederhana, mengekspresikan
ide sesuai peran, dan menceritakan pengalaman bermain. Berdasarkan hasil
observasi peneliti pada 14 Agustus 2025, dari 16 anak terdapat 12 anak yang berada
pada kategori Berkembang Sangat Baik (BSB) dan 4 anak pada kategori
Berkembang Sesuai Harapan (BSH). Faktor pendukung pelaksanaan kegiatan
meliputi sarana dan prasarana, tenaga pendidik, serta antusiasme peserta didik.
Adapun faktor penghambat meliputi keterbatasan ruang kelas dan kesiapan
emosional anak yang bervariasi.

Kata Kunci: Bermain Peran Mikro, Sentra Balok, Kemampuan Bahasa
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ABSTRACT

EDWIN NATANIA. The Implementation of Micro Role-Playing in the Block
Center as a Stimulation of Language Skills in Children Aged 56 Years in Group
B1 at Al-Harits Islamic Kindergarten, Banguntapan, Bantul. Thesis: Islamic Early
Childhood Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher
Training, Sunan Kalijaga State Islamic University Yogyakarta, 2026.

This research is motivated by the implementation of micro role-playing
activities in the block center at Al-Harits Islamic Kindergarten as one of the
activities used to stimulate the language skills of children in Group B1. In these
activities, children use play materials such as blocks and various miniatures,
including cooking utensils, vehicles, and character figures, to support role-playing
activities. Through micro role-playing activities, children have opportunities to
communicate, express ideas, use vocabulary, and interact with peers and teachers.
This research aims to describe the implementation of micro role-playing in the
block center as a stimulation of the language skills of children aged 5-6 years in
Group B1 at Al-Harits Islamic Kindergarten and to identify the supporting and
inhibiting factors in its implementation.

This research used a qualitative approach with a descriptive research design.
Data were collected through observation, interviews, and documentation. Data
analysis was carried out through the stages of data reduction, data presentation, and
conclusion drawing. Data validity was tested using technique triangulation by
comparing data obtained through different data collection techniques.

The results showed that the implementation of micro role-playing in the block
center was carried out through three stages: (1) the preparation stage, in which the
teacher prepared the place, materials, and equipment used in the micro role-playing
activities; (2) the implementation stage, in which the children worked in groups to
build structures using blocks, determine and share roles, and enact the roles through
interaction and communication; and (3) the evaluation or reflection stage, in which
the teacher and children engaged in question-and-answer activities about their
experiences during the role-playing activities. The activities provided opportunities
for children to use their language skills through understanding roles, using
vocabulary, engaging in simple oral communication, expressing ideas according to
their roles, and retelling their play experiences. Based on the researcher’s
observation results on August 14, 2025, 12 out of 16 children were categorized as
Very Well Developed (BSB), while 4 children were categorized as Developing as
Expected (BSH). The supporting factors for the implementation of the activities
included facilities and infrastructure, teaching staff, and children's enthusiasm.
Meanwhile, the inhibiting factors included limited classroom space and variations
in children's emotional readiness.

Keywords: Micro Role-Playing, Block Center, Language Ability
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Anak usia dini merupakan anak yang berada padarentang usia 0-6 tahun.!
Pada masa ini, anak berada dalam periode emas (golden age), yaitu fase
perkembangan yang sangat peka terhadap berbagai stimulasi dari
lingkungan.? Stimulasi yang diberikan pada periode tersebut berperan penting
dalam mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak pada tahap
kehidupan selanjutnya. Sejalan dengan hal tersebut, Undang-Undang Nomor
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 Ayat 14
menyatakan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan upaya
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir hingga usia enam tahun
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan
dan perkembangan jasmani serta rohani agar anak memiliki kesiapan dalam
memasuki jenjang pendidikan berikutnya.?

Perkembangan anak usia dini dapat berlangsung secara optimal apabila
memperoleh stimulasi yang sesuai dengan tahapan perkembangannya
berdasarkan Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA).
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Dasar dan Menengah Nomor 10

Tahun 2025 tentang Standar Kompetensi Lulusan pada Pendidikan Anak

1 Diana Mutiah, Psikologi Bermain Anak Usia Dini (Jakarta: Kencana Prenadamedia
Group, 2010), 3.

2 Samsudin, Pembelajaran Motorik Di Taman Kanak-Kanak (Jakarta: Litera,2008), 10.

3 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, Pasal 1 ayat (14).



Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah,
STPPA mencakup enam aspek perkembangan, yaitu nilai agama dan akhlak
mulia, nilai Pancasila, fisik motorik, kognitif, bahasa, serta sosial emosional.
Dari keenam aspek tersebut, perkembangan bahasa memiliki peran yang
sangat penting karena bahasa menjadi sarana bagi anak untuk menyampaikan
pikiran, perasaan dan gagasan serta membangun interaksi dengan lingkungan
sosialnya.*

Perkembangan bahasa anak usia 5-6 tahun ditandai dengan
meningkatnya kemampuan menggunakan kosakata, menjawab pertanyaan,
menceritakan gambar atau peristiwva, mengungkapkan gagasan, serta
berkomunikasi dengan orang lain.> Kemampuan bahasa yang berkembang
dengan baik memungkinkan anak untuk mengekspresikan pikiran dan
perasaannya serta berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosialnya.
Oleh karena itu, stimulasi kemampuan bahasa perlu diberikan melalui
kegiatan yang sesuai dengan karakteristik anak usia dini, salah satunya
melalui kegiatan bermain.

Salah satu kegiatan pembelajaran yang dapat digunakan untuk
menstimulasi kemampuan bahasa anak usia dini adalah bermain peran.
Bermain peran merupakan aktivitas bermain simbolik yang memberikan

kesempatan kepada anak untuk mengekspresikan ide, berinteraksi dengan

4 Peraturan MenteriPendidikan Dasardan Menengah Republik Indonesia Nomor 10 Tahun
2025 tentang Standar Kompetensi Lulusan pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan
Dasar, dan JenjangPendidikan Menengah, Pasal5 ayat (3).

5 Fitri Ariyanti, Lita Edia, dan Khamsa Noory, Diary Tumbuh Kembang Anak 0-6 Tahun
(Bandung: Mizan Media Utama, 2007), 125.



teman sebaya, berdialog, bernegosiasi, dan menceritakan pengalaman
bermain. Ira Yurike menyatakan bahwa bermain peran dapat
mengoptimalkan  perkembangan bahasa anak karena memberikan
kesempatan kepada anak untuk menggunakan bahasa secara langsung dalam
berbagai situasi yang bermakna.®

Berdasarkan hasil praobservasi yang dilakukan pada24 November 2024
di TK Islam Al-Harits, ditemukan bahwa kegiatan bermain peran mikro telah
diterapkan pada kelompok Bl dengan menggunakan media balok dan
berbagai miniatur sebagai pendukung permainan. Anak-anak tampak
berinteraksi dengan teman sebaya dan memanfaatkan balok sesuai dengan
imajinasi mereka, seperti menjadikannya kendaraan, rumah, hewan, maupun
tokoh tertentu dalam suatu adegan permainan. Pada kondisi awal tersebut,
peneliti menemukan bahwa beberapa anak masih memerlukan stimulasi
dalam perkembangan bahasa. Hal ini terlihat dari penggunaan kosakata yang
masih terbatas, kemampuan menyusun kalimat yang belum lengkap dan
runtut, kemampuan mengungkapkan ide secara lisan yang belum optimal,
serta komunikasi duaarah yang belum berkembang secara konsisten.’

Temuan praobservasi tersebut merupakan gambaran kondisi awal yang
diperolen melalui pengamatan langsung terhadap kegiatan anak. Sementara
itu, berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Kristiningsih selaku Kepala TK

Islam Al-Harits pada 28 Juli 2025, perkembangan bahasa anak kelompok B

6 Ira Yurike, Hubungan Bermain Peran dengan Pengembangan Kemampuan Berbahasa
Anak Usia Dini di TK Al-Hidayah Kalirejo Lampung Tengah (Skripsi, Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan Universitas Lampung, Bandar Lampung,2017), 3.

7 Pra Observasi di Kelompok B1 TK Islam Al-Harits, 24 November 2024.



secara umum sudah cukup baik dan anak mampu berkomunikasi dengan
lancar.2 Temuan tersebut memberikan gambaran mengenai kondisi
perkembangan bahasa anak pada waktu yang berbeda. Praobservasi pada
November 2024 menunjukkan bahwa beberapa anak masih memerlukan
stimulasi dalam kemampuan bahasa, sedangkan hasil wawancara pada Juli
2025 menggambarkan perkembangan bahasa anak kelompok B secara umum
sudah cukup baik. Dengan demikian, temuan praobservasi tidak dimaksudkan
untuk menyatakan bahwa seluruh anak mengalami hambatan dalam
perkembangan bahasa, tetapi menunjukkan adanya beberapa anak yang pada
kondisi awal masih memerlukan stimulasi kemampuan bahasa.

Kegiatan bermain peran mikro di TK Islam Al-Harits dilaksanakan pada
sentra balok. Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Kristiningsih selaku
Kepala TK Islam Al-Harits, keterbatasan ruang tidak menjadi hambatan bagi
pendidik dalam memberikan pengalaman bermain yang bermakna bagi anak.
Kondisi tersebut mendorong pendidik untuk melaksanakan kegiatan bermain
peran mikro disentra balok. Anak diberikan kesempatan untuk memanipulasi
balok secara individu maupun berkelompok sesuai dengan tema
pembelajaran.? Melalui kegiatan tersebut, anak memperoleh kesempatan
untuk berkomunikasi, mengungkapkan ide, berinteraksi dengan teman, serta

menggunakan kosakata sesuai dengan peran yang dimainkan.

2025.

8 Hasil wawancara dengan Kepala TK Islam Al-Harits, 1bu Kristiningsih, tanggal30 Juli

% Ibid.



Hasil wawancara dengan Ibu Maya Shofa selaku pendidik kelompok Bl
menunjukkan bahwa bermain peran mikro digunakan sebagai salah satu
kegiatan untuk menstimulasi kemampuan bahasa anak. Kegiatan tersebut
sejalan dengan visi TK Islam Al-Harits, yaitu “menumbuhkan keberanian
anak dalam berkomunikasi dan berkreasi”. Keberanian berkomunikasi yang
dimaksud terlihat dalam kemampuan anak untuk bertanya, menyampaikan
pesan, mengungkapkan pendapat, dan menceritakan pengalaman.l® Hal
tersebut menunjukkan bahwa kegiatan bermain peran mikro memiliki
konteks yang relevan untuk dikaji sebagai bagian dari stimulasi kemampuan
bahasa anak dalam proses pembelajaran.

Meskipun kegiatan bermain peran mikro telah digunakan dalam
beberapa penelitian pada anak usia dini, penelitian ini memiliki keunikan
pada konteks pelaksanaannya, yaitu kegiatan bermain peran mikro pada
sentra balok sebagai stimulasi kemampuan bahasa anak usia 5-6 tahun.
Penelitian ini tidak berfokus pada pengukuran pengaruh bermain peran
mikro, tetapi mendeskripsikan implementasinya secara kualitatif, meliputi
tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi, serta faktor pendukung dan
penghambat dalam pelaksanaannya. Konteks bermain peran mikro pada
sentra balok tersebut menjadi fokus yang membedakan penelitian ini dari
penelitian terdahulu yang mengkaji bermain peran dalam kaitannya dengan

kemampuan berbicara maupun aspek perkembangan anak lainnya.

10 Hasil wawancara dengan bu Maya Shofa selaku pendidik kelompok B1 di TK Islam
Al-Harits, 30 Juli 2025.



Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk
memperoleh gambaran yang mendalam mengenai implementasi bermain
peran mikro pada sentra balok sebagai stimulasi kemampuan bahasa anak
usia 5-6 tahun. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran
mengenai proses pelaksanaan kegiatan bermain peran mikro serta faktor
pendukung dan penghambatnya, sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan
bagi pendidik dalam memberikan stimulasi kemampuan bahasa yang sesuai
dengan karakteristik dan kebutuhan anak usia dini. Oleh karena itu, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Implementasi Bermain
Peran Mikro pada Sentra Balok sebagai Stimulasi Kemampuan Bahasa Anak
Usia 5-6 Tahun Kelompok B1 di TK Islam Al-Harits Banguntapan Bantul.”
Rumusan Masalah

1. Bagaimana implementasi bermain peran mikro pada sentra balok
sebagai stimulasi kemampuan bahasa anak usia 5-6 tahun kelompok Bl
di TK Islam Al-Harits?

2. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dalam implementasi
bermain peran mikro pada sentra balok sebagai stimulasi kemampuan
bahasa anak usia 5-6 tahun kelompok B1 di TK Islam Al-Harits

Banguntapan Bantul?



C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui implementasi bermain peran mikro pada sentra
balok sebagai stimulasi kemampuan bahasa anak usia 5-6 tahun
kelompok B1 di TK Islam Al-Harits Banguntapan Bantul.

b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat dalam
implementasi bermain peran mikro pada sentra balok sebagai
stimulasi kemampuan bahasa anak usia 5-6 tahun kelompok B1 di
TK Islam Al-Harits Banguntapan Bantul.

2. Kegunaan Penelitian

a. Secara Teoritis

1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran serta
menambah wawasan dan pengetahuan mengenai stimulasi
kemampuan bahasa anak melalui kegiatan bermain peran mikro
pada sentra balok.

2) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pijakan dan referensi
bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan implementasi
bermain peran mikro pada sentra balok sebagai stimulasi

kemampuan bahasa anak.



b. Secara Praktis

1)

2)

3)

4)

Bagi anak didik, kegiatan bermain peran mikro padasentra balok
diharapkan dapat menjadi  kegiatan  bermain  yang
menyenangkan  serta  memberikan  stimulasi  terhadap
kemampuan bahasa anak.

Bagi pendidik, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
gambaran mengenai implementasi bermain peran mikro pada
sentra balok sebagai stimulasi kemampuan bahasa anak.

Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
refleksi dalam pelaksanaan kegiatan bermain peran mikro pada
sentra balok sebagai stimulasi kemampuan bahasa anak.

Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pengalaman dan menambah pengetahuan secara langsung
mengenai implementasi bermain peran mikro pada sentra balok
sebagai stimulasi kemampuan bahasa anak di TK Islam Al-

Harits Banguntapan Bantul.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai implementasi bermain peran

mikro pada sentra balok sebagai stimulasi kemampuan bahasa anak usia 5-6

tahun Kelompok B1 di TK Islam Al-Harits Banguntapan Bantul, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Implementasi bermain peran mikro pada sentra balok sebagai stimulasi

kemampuan bahasa anak kelompok B1 di TK Islam Al-Harits

a.

Implementasi bermain peran mikro pada Kelompok B1 TK Islam Al-
Harits dilaksanakan melalui tiga tahapan, yaitu persiapan, pelaksanaan,
dan evaluasi/refleksi. Pada tahap persiapan, pendidik menyiapkan
sarana dan prasarana, media bermain berupa balok dan miniatur, serta
menentukan tema kegiatan. Pada tahap pelaksanaan, anak secara
berkelompok membangun suatu bangunan menggunakan balok,
melakukan kesepakatan dan pembagian peran, kemudian memainkan
peran dengan menggunakan miniatur orang, hewan, kendaraan, pohon,
dan peralatan sehari-hari. Pada tahap evaluasi/refleksi, pendidik
melakukan tanya jawab dan memberikan kesempatan kepada anak
untuk menceritakan kembali peran atau pengalaman yang telah

dilakukan.
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b. Kegiatan bermain peran mikro pada sentra balok memberikan
kesempatan kepada anak untuk menggunakan kemampuan bahasa
melalui  komunikasi dengan teman, penggunaan kosakata,
pengungkapan ide, percakapan sesuai peran, dan menceritakan kembali
pengalaman bermain. Stimulasi kemampuan bahasa dilakukan
pendidik dengan memberikan kesempatan kepada anak untuk
memainkan peran, mengenalkan kosakata baru, mengajukan
pertanyaan, terlibat dalam percakapan, memberikan kesempatan
kepada anak untuk berimajinasi, serta meminta anak menceritakan
kembali pengalaman bermain. Hasil wawancara dengan pendidik juga
menunjukkan bahwa kegiatan bermain peran mikro memberikan
kesempatan kepada anak untuk menambah kosakata dan berani
menceritakan kembali perannya setelah bermain.

c. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, bermain peran mikro pada sentra
balok dapat menjadi salah satu kegiatan yang memberikan stimulasi
terhadap penggunaan kemampuan bahasa anak melalui pengalaman
bermain yang melibatkan interaksi, komunikasi, dan penggunaan
bahasa dalam konteks permainan.

d. Hasil observasi kemampuan bahasa anak juga menunjukkan adanya
perubahan kategori hasil penilaian pada waktu pengamatan yang
dilakukan selama penelitian. Namun, perubahan tersebut tidak
dimaknai sebagai peningkatan yang signifikan atau sebagai akibat

tunggal dari kegiatan bermain peran mikro, karena penelitian ini
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menggunakan pendekatan kualitatif dan kemampuan bahasa anak juga
berkaitan dengan proses pembelajaran, pendampingan pendidik,

interaksi dengan teman sebaya, serta kondisi masing-masing anak.

2. [Faktor pendukung dan penghambat implementasi bermain peran mikro

pada sentra balok

a.

b.

Faktor yang mendukung implementasi bermain peran mikro pada
sentra balok sebagai stimulasi kemampuan bahasa anak meliputi sarana
dan prasarana, tenaga pendidik, serta antusiasme peserta didik. Sarana
dan prasarana berupa ruang dan berbagai media permainan mendukung
anak dalam membangun lingkungan permainan dan memainkan
perannya. Pendidik berperan sebagai fasilitator dan pengarah agar
kegiatan bermain peran mikro berlangsung sesuai dengan tujuan
pembelajaran. Antusiasme anak juga menjadi faktor pendukung karena
anak menunjukkan ketertarikan dan kesenangan ketika mengikuti
kegiatan bermain peran mikro.

Adapun faktor penghambat dalam implementasi bermain peran mikro
meliputi keterbatasan ruang kelas dan kondisi keterlibatan anak yang
beragam selama mengikuti kegiatan. Ruang kelas yang terbatas
menjadi kendala ketika kegiatan dilakukan oleh seluruh anak secara
bersamaan. Selain itu, terdapat anak yang pada kondisi tertentu kurang
bersemangat atau berhenti mengikuti kegiatan. Dalam menghadapi
kondisi tersebut, pendidik melakukan pendekatan kepada anak,

mengajak anak berbicara, mencari tahu penyebabnya, memberikan
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pengertian, serta memberikan motivasi agar anak kembali mengikuti
kegiatan.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Implementasi Bermain Peran
Mikro pada Sentra Balok sebagai Stimulasi Kemampuan Bahasa Anak Usia 5—
6 Tahun Kelompok B1 di TK Islam Al-Harits Banguntapan Bantul, peneliti
memberikan saran sebagai berikut:
1. Bagi TK Islam Al-Harits
TK Islam Al-Harits diharapkan dapat terus mendukung pelaksanaan
bermain peran mikro pada sentra balok dengan menyediakan media dan
alat permainan yang lebih beragam, terutama miniatur yang berkaitan
dengan peralatan dan aktivitas sehari-hari. Keragaman media dapat
memberikan lebih banyak pilihan kepada anak untuk mengembangkan ide,
imajinasi, kosakata, dan komunikasi selama bermain.
2. Bagi Pendidik
Pendidik diharapkan dapat terus memberikan stimulasi kemampuan bahasa
melalui bermain peran mikro dengan memberikan kesempatan yang lebih
luas kepada setiap anak untuk berkomunikasi, menggunakan kosakata,
mengungkapkan ide, melakukan percakapan, dan menceritakan kembali
pengalaman  bermain. Pendidik juga diharapkan  memberikan
pendampingan yang sesuai dengan kondisi masing-masing anak,
khususnya bagi anak yang kurang bersemangat atau kurang terlibat dalam

kegiatan. Pendekatan melalui percakapan, pertanyaan pemantik, pemberian
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motivasi, dan kesempatan untuk memilih atau mengembangkan peran

dapat digunakan agar anak lebih aktif dalam kegiatan bermain peran mikro.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian mengenai
bermain peran mikro pada sentra balok dengan waktu pengamatan yang
lebih panjang dan konteks kegiatan yang lebih beragam, sehingga
implementasi kegiatan dan bentuk stimulasi kemampuan bahasa anak dapat
dikaji secara lebih mendalam. Penelitian selanjutnya juga dapat mengkaji
aspek kemampuan bahasa tertentu secara lebih khusus atau menggunakan

lokasi dan subjek penelitian yang berbeda.
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